
SEMARANG - Suara Merdeka Network
akan menggelar ngobrol virtual bertema
“Pilkada saat Pandemi Covid-19, Mung-
kinkah?” pada Kamis (17/9), pukul 10.00-
12.00. Ngobrol santai ini melibatkan Ir
Bambang Wuryanto MBA (Ketua DPD PDIP
Jateng), KH Muhammad Yusuf Chudlori
(Ketua DPW PKB Jateng), Masrukhan
Syamsurie (Ketua DPW PPP Jateng), Ir
Panggah Susanto MM (Ketua DPD Partai
Golkar Jateng), Prof Dr dr Anies MKes,
pakar kesehatan masyarakat Undip), Beni D
Setianto SH LLN MIL (pakar hukum dan
etika politik Unika Soegijapranata),
Wijayanto SIP MSi (pakar politik Undip),
Yulianto Sudrajat SSos MIKom (Ketua KPU
Jateng), dan Fajar Subkhi AK Arif SH MH
(Ketua Bawaslu Jateng).

Pilkada Serentak 2020 terancam ditunda
lagi. Jika tidak ditunda, harus ada syarat-
syarat khusus yang mesti dipenuhi. Karena
itulah, pilkada pada masa pandemi Covid-
19 perlu dibicarakan secara khusus.
Banyak masalah yang membu-
tuhkan solusi baru. Perlu memper-
timbangkan kesiapan pemilih.
Perlu mempertimbangkan
kesehatan pemilih dan penye-
lenggara. 

“Kami libatkan banyak
orang berkompeten untuk
membahas dan mencari
jalan keluar persoalan ini,”
kata Pemimpin Redaksi
Suara Merdeka, Gunawan
Permadi.

Pilkada pada masa pande-
mi Covid-19 tentu tidak bisa
dilangsungkan dengan cara-cara
yang konvensional. Pada masa orang
harus patuh pada aturan penjarakan
fisik dan penjarakan sosial, siapa
pun mesti mengikuti sistem pemi-
lihan yang aman. Ini tak bisa

ditawar. Penyelenggara tak bisa abai pada
kesehatan pemilih. Pengawas harus ketat
mengawasi.

Apakah sebaiknya pilkada ditunda?
Apakah etis melakukan pilkada dalam situasi
yang memungkinkan orang-orang terjangkit
Covid-19? Perlukah ada protokol kesehatan
secara khusus yang diberlakukan? “Kita tak
boleh gegabah melaksanakan pilkada kali
ini. Kita mesti bicarakan dengan detail dulu,”
kata Wakil Pemimpin Redaksi Suara
Merdeka, Triyanto Triwikromo.

Problem-problem, dengan demikian
harus diidentifikasi. Solusi-solusi dari berba-
gai sisi tak boleh diabaikan. Jadi, memang
semua harus dirembuk dan dijaki ulang.
“Kalau begini, tak ada cara lain, kita harus
mendiskusikannya,” tandas Gunawan
Permadi.

Ngobrol santai ini direncanakan meli-
batkan 100 pe-

serta. (tt-27)

Pilkada Masa Pandemi Dibahas


